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MOTTO 

 

 

 
 

"Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik 

Pelindung." 

{ QS. Ali-„imran (3) : 173 } 

 

 
 

“Dia adalah sebaik-baik Pelindung dan sebaik-baik Penolong.” 

{ QS. Al-Anfaal (8) : 40 } 

 
 
“Sungguh atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali dengan 

pertolongan Allah” 

{ Al-Kahfi (18) : 39 } 

 

 
 

“Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak 

ada seorang pun yang dapat menahannya; dan apa saja yang ditahan oleh Allah 

maka tidak seorang pun yang sanggup untuk melepaskannya sesudah itu. Dan 

Dia-lah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 

{ QS. AL-Fathiir (35) : 2 } 
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NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER DALAM TETRALOGI NOVEL 

ELIANA, PUKAT, BURLIAN DAN AMELIA SERIAL ANAK-ANAK MAMAK 

KARYA TERE LIYE SERTA RELEVANSINYA TERHADAP MATERI 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA 

MASDAR 

NIM. 102331159 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 

ABSTRAK 

Pendidikan karakter menjadi kebutuhan pokok yang harus dimiliki oleh 

setiap orang dalam suatu bangsa mengingat dekadensi moral yang sudah semakin 

parah terjadi di Negara ini. Bangsa Indonesia terlalu bersemangat mengejar 

ketertinggalan akademik dengan bangsa lain, tetapi sedikit lengah dalam 

membangun karakter. Padahal keduanya sangat dibutuhkan untuk meraih 

keberhasilan dan kemajuan bangsa ini. Pendidikan karakter diharapkan mampu 

membangkitkan kesadaran dan dapat membangun pondasi kebangsaan yang 

kokoh. Penanaman nilai karakter perlu dilakukan kepada generasi muda/peserta 

didik dengan memakai sumber belajar, salah satunya sebuah novel yang 

mengandung nilai pendidikan karakter dan memiliki relevansi dengan materi PAI. 

Fokus masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan 

karakter apa saja yang terdapat dalam tetralogi novel Eliana, Pukat, Burlian dan 

Amelia Serial Anak-anak Mamak karya Tere Liye dan bagaimana relevansinya 

dengan materi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Research). Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan deskriptif analisis, yaitu dengan 

menggambarkan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam tetralogi 

novel Serial Anak-anak Mamak karya Tere Liye ini. Adapun metode pengambilan 

data yang penulis lakukan adalah metode dokumentasi dan menggunakan analisis 

isi (content analysis) sebagai metode dalam menganalisa datanya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan mengenai nilai-nilai 

karakter yang terdapat dalam tetralogi novel Serial Anak-anak Mamak ini yang 

harus diketahui, ditanamkan dalam diri peserta didik sejak dini dan diamalkan 

dalam kehidupan sehari-hari, yaitu; 1) Nilai karakter dalam hubungannya dengan 

Tuhan (religius), meliputi beriman kepada Allah, ta‟at, berdzikir, berdo‟a, 

bertawakal, husnudzan, bersyukur, bersabar, ikhlas dalam beribadah dan 

mengharap ridla Allah SWT. 2) Nilai karakter hubungannya dengan diri sendiri, 

meliputi jujur, bertanggungjawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, 

percaya diri, berjiwa wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, mandiri, 

ingin tahu dan cinta ilmu. 3) Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama, 

meliputi sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pada aturan-

aturan sosial, menghargai karya dan prestasi orang lain, santun dan demokratis. 4) 

nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan, dan 5) Nilai kebangsaan 

yang meliputi nasionalis dan menghargai keberagaman. Dan kelima nilai karakter 

tersebut memiliki keterkaitan yang relevan dengan materi PAI yang diterapkan di 

SMA kecuali materi tentang memahami perkembangan Islam (sejarah Islam). 

Kata kunci : Nilai Pendidikan Karakter, Novel Serial Anak-anak Mamak dan PAI 
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MASDAR 
NIM. 102331159 

Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 
Institut Agama Islam Negeri Purwokerto 

ABSTRAK 
Pendidikan karakter menjadi kebutuhan pokok yang harus dimiliki oleh setiap 

orang dalam suatu bangsa mengingat dekadensi moral yang sudah semakin parah 
terjadi di Negara ini. Bangsa Indonesia terlalu bersemangat mengejar ketertinggalan 
akademik dengan bangsa lain, tetapi sedikit lengah dalam membangun karakter. 
Padahal keduanya sangat dibutuhkan untuk meraih keberhasilan dan kemajuan 
bangsa ini. Pendidikan karakter diharapkan mampu membangkitkan kesadaran dan 
dapat membangun pondasi kebangsaan yang kokoh. Penanaman nilai karakter perlu 
dilakukan kepada generasi muda/peserta didik dengan memakai sumber belajar, 
salah satunya sebuah novel yang mengandung nilai pendidikan karakter dan 
memiliki relevansi dengan materi PAI. 

Fokus masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan 
karakter apa saja yang terdapat dalam tetralogi novel Eliana, Pukat, Burlian dan 
Amelia Serial Anak-anak Mamak karya Tere Liye dan bagaimana relevansinya 
dengan materi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Atas (SMA). 

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Research). Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan deskriptif analisis, yaitu dengan 
menggambarkan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam tetralogi novel 
Serial Anak-anak Mamak karya Tere Liye ini. Adapun metode pengambilan data 
yang penulis lakukan adalah metode dokumentasi dan menggunakan analisis isi 
(content analysis) sebagai metode dalam menganalisa datanya. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan mengenai nilai-nilai 
karakter yang terdapat dalam tetralogi novel Serial Anak-anak Mamak ini yang harus 
diketahui, ditanamkan dalam diri peserta didik sejak dini dan diamalkan dalam 
kehidupan sehari-hari, yaitu; 1) Nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan 
(religius), meliputi beriman kepada Allah, ta’at, berdzikir, berdo’a, bertawakal, 
husnudzan, bersyukur, bersabar, ikhlas dalam beribadah dan mengharap ridla Allah 
SWT. 2) Nilai karakter hubungannya dengan diri sendiri, meliputi jujur, 
bertanggungjawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, berjiwa 
wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, mandiri, ingin tahu dan cinta 
ilmu. 3) Nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama, meliputi sadar akan hak 
dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pada aturan-aturan sosial, menghargai karya 
dan prestasi orang lain, santun dan demokratis. 4) nilai karakter dalam hubungannya 
dengan lingkungan, dan 5) Nilai kebangsaan yang meliputi nasionalis dan 
menghargai keberagaman. Dan kelima nilai karakter tersebut memiliki keterkaitan 
yang relevan dengan materi PAI yang diterapkan di SMA kecuali materi tentang 
memahami perkembangan Islam (sejarah Islam). 
Kata kunci : Nilai Pendidikan Karakter, Novel Serial Anak-anak Mamak dan PAI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat mendasar dan mutlak 

diperlukan dalam kehidupan manusia. Pendidikan memegang peranan penting 

dalam kehidupan suatu bangsa guna menjamin kontinuitas hidup bangsa. Maju 

mundurnya suatu bangsa banyak ditentukan oleh maju mundurnya pendidikan 

bangsa tersebut. Pendidikan juga sangat berpengaruh terhadap kemajuan dan 

perkembangan suatu bangsa. Kemajuan dan perkembangan suatu bangsa 

sangat dipengaruhi oleh sumber daya manusia yang berkualitas, baik dari segi 

pendidikannya maupun moralnya.  

Pendidikan merupakan integrasi dari berbagai disiplin ilmu dan kajian 

seluruh komponen pendidikan menjadi satu kesatuan yang tidak dapat 

dipisahkan dalam transfer of knowledge dan transfer of value. Kecerdasan 

bangsa secara akademik saja tidaklah cukup menjadi dasar  kesuksesan bangsa 

tersebut. Misalnya, jika seseorang yang hanya cerdas secara akademik saja 

menjadi pejabat dalam suatu bangsa, tetapi tidak memiliki moral/akhlak yang 

baik, maka dia dapat menyalahgunakan kedudukannya. 

Persoalan moral merupakan masalah serius yang menimpa bangsa 

Indonesia. Setiap saat masyarakat dihadapkan pada kenyataan merebaknya 

dekadensi moral yang menimpa kaum remaja, pelajar, masyarakat umum,  

bahkan para pejabat pemerintah. Ciri yang paling terlihat tentang terjadinya 

dekadensi moral ditengah-tengah masyarakat antara lain merebaknya aksi-aksi 
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kekerasan, tawuran massa, pembunuhan, perilaku yang menjurus pada 

pornografi dan lain sebagainya. Dalam dunia pemerintahan pun, fenomena 

dekadensi moral juga tidak asing lagi, seperti ketidakjujuran, korupsi dan 

manipulasi lainnya.
1
 

Masyarakat Indonesia yang dahulu terbiasa santun dalam berperilaku, 

musyawarah mufakat dalam menyelesaikan masalah, mempunyai kearifan 

lokal yang kaya dengan pluralitas, serta bersikap toleran dan gotong royong, 

kini mulai cenderung berubah menjadi hegemoni kelompok-kelompok yang 

saling mengalahkan dan berperilaku tidak jujur. Semua perilaku negatif 

masyarakat Indonesia baik yang terjadi di kalangan pelajar, mahasiswa, pejabat 

maupun kalangan lainnya, jelas menunjukkan karakter yang cukup parah yang 

salah satunya disebabkan oleh tidak optimalnya pengembangan pendidikan 

karakter di lembaga pendidikan.
2
 

Sekarang ini, media massa sedang heboh dengan adanya peristiwa 

kekerasan terhadap seorang peserta didik. Kekerasan orang dewasa terhadap 

anak memang biasa dan sering terjadi, namun kekerasan ramai-ramai oleh anak 

terhadap sesama teman sebayanya termasuk langka dan sangat 

memprihatinkan. Aksi kekerasan terhadap pelajar terjadi di kota Bukittinggi, 

Sumatera Barat. Dan (12), pelajar kelas V Sekolah Dasar Trisula Perwari 

                                                           
1
 Nurla Isna Aunillah, Panduan Menerapkan Pendidikan Karakter di Sekolah, 

(Jogjakarta: Laksana, 2011), hlm. 97-98. 
2
 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter: Konsep dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 

2012), hlm. iv. 
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Bukittinggi, menjadi korban pemukulan rekan satu kelasnya pada saat jam 

pelajaran berlangsung.
3
 

Dan di-bully teman-teman sekelasnya hanya karena tidak mau 

memberi uang Rp. 2000. Masalah tersebut menjadi semakin rumit karena 

peristiwanya terjadi di lingkungan sekolah dan pada saat jam pelajaran agama. 

Padahal peristiwa tersebut berlangsung di daerah yang relatif jauh dari potensi 

terjadi kekerasan seperti halnya yang terjadi di kota-kota besar. Peristiwa ini 

menjadi konsumsi publik berkat media sosial, sampai Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Mohammad Nuh meminta agar sekolah dikenai sanksi.
4
 Kejadian 

tersebut diketahui setelah sebuah video diunggah ke situs youtube, Sabtu 11 

Oktober 2014. Dalam waktu singkat, video tersebut menjadi pembicaraan di 

jejaring sosial dan menjadi sorotan dari berbagai pihak pemerhati pendidikan. 

Menyaksikan tayangan youtube tersebut, sangat menyedihkan. 

Seorang anak perempuan dengan pakaian seragam putih merah menjerit-jerit di 

pojok ruangan, ditendangi, dan dipukuli bergantian oleh teman-temannya putra 

dan putri. Seminggu tidak ada reaksi. Pihak sekolah pun baru bereaksi ketika 

peristiwanya diunggah di youtube dan menjadi pembicaraan publik. Kejadian 

tersebut diharapkan tidak hanya diselesaikan sebagai kasus pelanggaran dengan 

sanksi administratif kepada sekolah dan guru yang kebetulan ada di sana saja, 

melainkan perlu ditangani dengan pendekatan secara edukatif juga. Hal 

tersebut sebagai upaya untuk mencegah agar peristiwa seperti itu tidak terjadi 

di tempat lain. 

                                                           
3
 Harian Kompas, Senin 13 Oktober 2014, hlm. 15. 

4
 Harian Kompas, Jum‘at 17 Oktober 2014, hlm. 6. 
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Faktor situasi, lingkungan, latar belakang dan kondisi psikologis 

pelaku  berpengaruh atas terjadinya peristiwa tersebut. Sebagaimana visi misi 

Presiden terpilih Joko Widodo. Beliau meminta agar kurikulum SD alokasi 

pendidikan karakter 80 persen, diterjemahkan dalam praktis kurikulum 2013. 

Pendidikan dan pengembangan karakter tidak cukup diajarkan sebagai 

pengetahuan, tetapi juga sebagai pengalaman hidup sehari-hari.
5
 

Melihat berbagai permasalahan dan hiruk-pikuk kehidupan bangsa 

yang diwarnai oleh berbagai penyimpangan tersebut, pendidikan karakter 

dipandang sebagai alternatif jalan keluar dari berbagai permasalahan tersebut. 

Pendidikan karakter merupakan upaya untuk membantu perkembangan jiwa 

seseorang baik lahir maupun batin, dari sifat kodratinya menuju ke arah 

peradaban yang manusiawi dan lebih baik. 

Pendidikan karakter menurut Fakry Gaffar, sebagaimana dikutip oleh 

Dharma Kesuma, merupakan sebuah transformasi niai-nilai kehidupan untuk 

ditumbuhkembangkan dalam kepribadian seseorang sehingga menjadi satu 

dalam perilaku kehidupan orang tersebut. Menurut Ratna Megawangi, 

pendidikan karakter merupakan sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar 

dapat mengambil keputusan dengan bijak dan mempraktikkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga dapat memberikan kontribusi yang positif 

terhadap lingkungannya.
6
 

Sedangkan menurut Mulyasa, pendidikan karakter merupakan suatu 

sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta didik yang meliputi 

                                                           
5
 Harian Kompas, Jum‘at 17 Oktober 2014, hlm. 6. 

6
 Dharma Kesuma, dkk., Pendidikan Karakter: Kajian Teori dan Praktik di Sekolah, 

(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 5. 
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komponen kesadaran, pemahaman, kepedulian dan komitmen yang tinggi 

untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Allah Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan maupun bangsa secara 

keseluruhan sehingga menjadi manusia sempurna sesuai kodratnya.
7
 

Untuk menginternalisasikan nilai-nilai pendidikan karakter tersebut, 

maka seyogyanya segala daya dan upaya perlu dilakukan diantaranya melalui 

metode yang tepat dan media pendidikan yang memadai sesuai dengan tingkat 

kebutuhan masyarakat. Selain hal tersebut, yang tidak kalah pentingnya yaitu 

penggunaan sumber belajar yang dapat menarik minat dan perhatian peserta 

didik. Sumber belajar yang dapat digunakan adalah sumber bacaan, meliputi; 

buku, majalah, novel, koran, manuskrip, dan sebagainya.
8
 Diantara sumber 

bacaan tersebut, salah satu sumber bacaan yang dapat digunakan adalah novel. 

Novel merupakan karya sastra yang mengungkapkan aspek-aspek 

kemanusiaan yang lebih mendalam dan disajikan dengan bahasa yang halus. 

Novel yang dihasilkan sastrawan merupakan alat komunikasi sosial bagi 

masyarakat yang mampu menjadi wadah penyampaian ide-ide yang dipikirkan 

dan dirasakan oleh sastrawan. Seorang sastrawan dalam sebuah karyanya ingin 

menyampaikan ―sesuatu‖ kepada pembaca, sesuatu itu dapat berupa pesan, ide, 

nasihat ataupun opini. 

                                                           
7
 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 7. 

8
 Suminto A. Sayuti, Berkenalan dengan Prosa Fiksi, (Yogyakarta: Gama Media, 2000), 

hlm. 5. 
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Novel dapat dikatakan sebagai media belajar karena novel merupakan 

salah satu bentuk perwujudan yang bersifat teknis dari metode cerita.
9
 Cerita 

yang memuat kisah-kisah menarik, ringan menghibur dan mendidik. 

Sedangkan cerita yang baik adalah cerita yang mampu mendidik akal budi, 

imajinasi dan etika seseorang, serta mengembangkan potensi pengetahuan yang 

dimilikinya.
10

 

Cerita atau kisah dalam sebuah novel mempunyai fungsi edukatif 

yang tidak dapat diganti dengan bentuk penyampaian lain selain bahasa. 

Sebagaimana kisah dalam Al-Qur‘an dan kisah nabawi yang memiliki 

keistimewaan merubah aspek psikologi pada seseorang. Disamping itu, kisah 

edukatif dapat melahirkan kehangatan perasaan dan vitalitas serta aktifitas di 

dalam jiwa, yang selanjutnya memotivasi manusia untuk merubah perilakunya 

dan memperbarui tekadnya sesuai dengan tuntutan, pengarahan dan akhir kisah 

itu, serta pengambilan pelajaran dari isi novel tersebut.
11

 

Penulis sebuah novel memang tidak hanya sekedar menulis cerita, 

tetapi juga menyampaikan pesan yang terdapat dalam cerita tersebut. Biasanya 

penulis menyampaikan pesan pendidikan dalam karyanya secara tidak 

langsung (tersirat), cara ini bertujuan agar tidak terkesan menasehati/ 

menggurui pembaca. Pesan secara tidak langsung tertulis di dalam cerita tetapi 

dapat ditafsirkan sendiri oleh pembaca melalui percakapan tokoh, peristiwa 

                                                           
9
 Muhaimin dan Abdul Mujib, Pemikiran Pendidikan Islam; Kajian Filosofis dan 

Operasionalnya, (Bandung: Trigenda Karya, 1993), hlm. 43. 
10

 Abdul Aziz dan Abdul Majid, Mendidik dengan Cerita  terj. Syarif Hade Masyah 

Makhfud Lukman Hakim, (Mastakim: 2003), hlm. 12-13. 
11

 Abdurrahman An-nahlawi, Prinsip-prinsip Metode Pendidikan Islam, (Bandung: 

IKAPI, 1989), hlm. 331. 
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yang menimpa tokoh, atau akibat yang terjadi terhadap tokoh di bagian akhir 

cerita tersebut. 

Namun, dari sekian banyak novel yang beredar di lingkungan pelajar, 

mahasiswa maupun masyarakat pada umumnya, tidak semua novel bisa 

menjadi media pendidikan. Novel yang memuat nilai pendidikan ialah novel 

yang memuat nilai-nilai cerita mendidik manusia secara menyeluruh. Dalam 

novel tersebut terdapat nilai-nilai pendidikan yang disampaikan secara halus 

oleh penulis novel kepada pembaca. 

Akhir-akhir ini, novel yang menarik dan seringkali menjadi bahan 

perbincangan adalah novel-novel karya Tere Liye. Salah satu karya bestseller-

nya adalah tetralogi novel Serial Anak-anak Mamak yang terdiri dari Eliana, 

Pukat, Burlian dan Amelia. Keempat novel ini menceritakan tentang kehidupan 

sehari-hari anak kampung pedalaman dari mulai mereka SD, SMP hingga 

mereka besar dan tentunya disertai dengan kenakalan-kenakalan anak kecil. 

Salah satu hal yang menarik dari tetralogi novel ini adalah 

penggunaan bahasa yang sederhana, mengalir, tanpa bumbu hiperbolis, seperti 

kita berbicara non-formal sehari-hari. Dan yang menarik lagi dari novel-novel 

ini (karya Tere Liye) adalah sarat dengan nasihat. Karena novel ini Serial 

Anak-anak Mamak, maka nasihat yang banyak adalah nasihat dari orang tua 

kepada anak-anaknya yang tidak akan terlupakan dan tidak akan hilang, 

meskipun sudah beranjak dewasa. 

Serial novel ini penting untuk diteliti karena isi dari novel ini dapat 

dilihat bagaimana corak pemikiran, sikap dan karakter anak-anak Mamak 
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sebagai tokoh utama dalam serial ini, dimana pada setiap kejadian dan 

peristiwa dalam kehidupan mereka, akan didapatkan nasihat dan nilai 

pendidikan yang luar biasa. Serial ini sangat mencerminkan keseharian 

kebanyakan orang Indonesia. Tanggapan ini didasari dari setting tempat serial 

novel ini, yang meliputi lingkungan keluarganya, sekolah, tempat bermain, 

tempat mengaji dan tempat-tempat lainnya yang berhubungan dengan 

kehidupan mereka. 

Dari keempat novel ini, masing-masing di dalamnya terdapat nilai-

nilai pendidikan karakter yang berhubungan dengan Allah, Tuhan Yang Maha 

Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan maupun bangsa secara 

keseluruhan. Salah satu contoh adanya nilai-nilai pendidikan karakter dapat 

dikutip dari novel Amelia yang tergambarkan dalam kalimat : 

―Aku tidak mendengarkan keberatan maya, melangkah ke pojok 

kelas. Di balik lemari ada sapu ijuk butut yang tidak dipakai. Sepagi 

ini sekolah masih sepi, bermain di halaman juga tidak seru. Aku juga 

tidak terlalu suka jajan di warung Bu Ahmad. Lebih baik membantu 

Maya menyelesaikan piketnya.‖ 

―Lima menit berlalu. Aku dan Maya sibuk membersihkan 

ruangan kelas, sambil mengobrol. Sesekali bergurau, tertawa.‖
12

 

 

Dari uraian petikan kalimat di atas, dapat diketahui tentang nilai 

pendidikan karakter terhadap sesama teman sekolah. Nilai tersebut merupakan 

nilai karakter yang berhubungan dengan sesama manusia yaitu berupa sikap 

saling membantu pekerjaan teman sendiri agar dapat meringankan bebannya. 

Selain nilai karakter di atas, ada juga nilai karakter berupa tanggung jawab 

                                                           
12

 Tere Liye, Amelia Serial Anak-anak Mamak, (Jakarta: Republika Penerbit, 2013), hlm. 

32. 
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yaitu tanggung jawab melaksanakan tugas membersihkan kelas sesuai dengan 

jadwal piket yang telah dibuat dalam kelas tersebut. 

Berdasarkan latar belakang di atas, perlu adanya penelitian secara 

mendalam terhadap tetralogi novel Serial Anak-anak Mamak ini, yang 

kemudian dapat dituangkan dalam bentuk penulisan skripsi tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terkandung dalam tetralogi novel Eliana, Pukat, 

Burlian dan Amelia Serial Anak-anak Mamak karya Tere Liye serta 

relevansinya dengan materi pendidikan agama islam. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam menafsirkan judul 

dan juga untuk memudahkan pembaca memahami maksud skripsi ini, maka 

perlu dijelaskan definisi operasional terkait judul skripsi ini sekaligus 

penjelasannya, yaitu sebagai berikut : 

1. Nilai-nilai Pendidikan Karakter 

Kata ‗nilai‘ dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 

sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan.
13

 Sumantri 

menyebutkan bahwa nilai adalah hal yang terkandung dalam diri (hati 

nurani) manusia yang lebih memberi dasar pada prinsip akhlak yang 

merupakan standar dari keindahan dan efisiensi atau kata hati. Dari 

pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai merupakan rujukan untuk 

                                                           
13

 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-III, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2007), hlm. 783. 
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bertindak. Nilai merupakan standar untuk mempertimbangkan dan meraih 

perilaku tentang baik atau tidak baik untuk dilakukan.
14

 

Selanjutnya menurut Williams, Russell T. dan Megawangi, 

Pendidikan karakter adalah pendidikan budi pekerti, yaitu melibatkan aspek 

pengetahuan (cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action). 

Pendidikan karakter merupakan suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter, 

baik terhadap Allah Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan 

maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan sehingga menjadi 

manusia sesuai kodratnya.
15

 

Jadi, nilai pendidikan karakter yang dimaksud dalam skripsi ini adalah 

sifat yang ada dalam diri (hati nurani) manusia sebagai suatu keyakinan 

untuk melakukan hal-hal positif yang tercermin dalam sikap, perasaan, 

perkataan dan perbuatan mengenai nilai karakter yang berhubungan dengan 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 

kebangsaan.  

2. Tetralogi novel Eliana, Pukat, Burlian dan Amelia Serial Anak-anak Mamak 

Kata ―tetralogi‖ dalam Kamus Bahasa Inggris-Indonesia berarti 

serangkaian dari empat sandiwara yang berhubungan.
16

 Tetralogi ini 

merupakan Serial Anak-anak Mamak yang menceritakan kehidupan dunia 

anak-anak. Dalam serial ini diceritakan bahwa Mamak (Ibu) dan Bapak 

yang tinggal di sebuah kampung di pedalaman Sumatera memiliki 4 orang 

                                                           
14

 Heri  Gunawan, Pendidikan Karakter…, hlm. 31. 
15

 E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan…, hlm. 7. 
16

 John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Edisi yang diperbarui, 

(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2014), hlm. 731. 
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anak. Mereka semua berbeda, punya ciri khas dan keistimewaan masing-

masing, dan tentunya punya cerita masing-masing. 

Anak-anak Mamak dan Bapak itu adalah si sulung Eliana, Pukat, 

Burlian, dan si bungsu Amelia. Meskipun Eliana anak pertama (anak 

sulung), akan tetapi novel Eliana bukan novel yang diterbitkan pertama, 

melainkan novel ketiga dari serial ini. Urutan novelnya sendiri adalah 

Burlian, Pukat, Eliana, dan Amelia. Serial Anak-anak Mamak merupakan 

tetralogi novel karya Tere Liye yang diterbitkan oleh Repulika Penerbit. 

Burlian (2009) diterbitkan dengan ketebalan 339 halaman, Pukat (2010) 

sebanyak 344 halaman, Eliana (2011) sebanyak 520 halaman dan yang 

terakhir Amelia (2013) sebanyak 392 halaman. 

3. Tere Liye 

Tere Liye merupakan nama pena dari seorang penulis Indonesia. 

Nama ―Tere Liye‖ diambil dari bahasa India yang memiliki arti untukmu. 

Nama penulis Tere Liye adalah Darwis, namun memang lebih dikenal 

dengan sebutan Tere Liye. Ciri khas penulis bernama asli Darwis ini yaitu 

selalu mengangkat hal-hal sederhana yang mampu menggugah hati 

pembacanya. Sederhana namun sarat pesan dan makna. 

Dari definisi operasional tersebut, maka yang dimaksud dengan judul 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Tetralogi Novel Eliana, Pukat, 

Burlian dan Amelia Serial Anak-anak Mamak karya Tere Liye adalah suatu 

penelitian yang bertujuan untuk menemukan dan menganalisis nilai-nilai 
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pendidikan karakter yang terkandung dalam tetralogi novel Eliana, Pukat, 

Burlian dan Amelia Serial Anak-anak Mamak karya Tere Liye. 

 

C.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam Tetralogi 

Novel Eliana, Pukat, Burlian dan Amelia Serial Anak-anak Mamak karya 

Tere Liye? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam tetralogi novel; 

Eliana, Pukat, Burlian dan Amelia Serial Anak-anak Mamak karya Tere 

Liye dengan materi Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah Menengah 

Atas (SMA) ? 

 

D.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam 

tetralogi novel Serial Anak-anak Mamak karya Tere Liye. 

b. Mendeskripsikan relevansi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

tetralogi novel Serial Anak-anak Mamak dengan materi PAI di SMA. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara akademik dapat menambah referensi bagi mahasiswa Jurusan 

Tarbiyah dan Perpustakaan IAIN Purwokerto. 
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b. Untuk menambah wawasan dan pengalaman yang berharga bagi penulis 

pada khususnya dan pembaca pada umumnya mengenai nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terkandung dalam tetralogi novel Serial Anak-

anak Mamak karya Tere Liye serta mengetahui relevansinya dengan 

materi Pendidikan Agama Islam di SMA. 

c. Menambah referensi bagi mahasiswa jurusan Tarbiyah IAIN Purwokerto 

dan dapat dijadikan bahan acuan pada penulisan-penulisan skripsi di 

masa yang akan datang. 

 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini diperlukan dalam setiap penelitian karena untuk 

mengetahui teori-teori, konsep dan generalisasi yang dapat dijadikan landasan 

teoritis penelitian yang akan dilakukan. Penelitian dengan topik pendidikan 

karakter pada umumnya dan dalam novel pada khususnya bukanlah merupakan 

hal yang baru. Sebelumnya telah banyak dilakukan penelitian yang mengkaji 

tentang pendidikan karakter yang terdapat dalam sebuah novel dengan berbagai 

sudut pandang masing-masing penelitinya. Walaupun demikian, tidak 

mengurangi keutuhan dan kualitas masing-masing penelitian yang dilakukan. 

Dari penelusuran yang peneliti lakukan terhadap hasil-hasil kajian 

yang telah ada, terdapat penelitian-penelitian yang mengkaji tentang nilai-nilai 

pendidikan seperti nilai pendidikan akhlak, nilai pendidikan islam dan nilai 

pendidikan karakter. Diantara sumber yang merupakan hasil penelitian tentang 

nilai pendidikan karakter antara lain ialah skripsi saudara Fakih Hamdani yang 
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berjudul Strategi Pembentukan Karakter Religius pada Peserta Didik Di SMP 

N 8 Purwokerto Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 20011-2012 STAIN 

Purwokerto tahun 2012. Di dalam skripsi tersebut dijelaskan adanya nilai-nilai 

karakter yang merupakan nilai utama dalam pendidikan karakter, yaitu nilai 

karakter dalam hubungannya dengan Tuhan (religius), diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan dan kebangsaan.
17

 Persamaan penelitian ini yaitu sama-

sama melakukan penelitian yang berhubungan dengan pendidikan karakter. 

Sedangkan perbedaannya yaitu dalam penelitian tersebut yang menjadi titik 

tekan dalam penelitian adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan 

(religius). Sedangkan penelitian ini mengarah pada semua nilai-nilai karakter 

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan maupun masyarakat dan bangsa secara keseluruhan. 

Kemudian dalam skripsi saudara Anang Nurwansyah yang berjudul 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad 

Fuadi STAIN Purwokerto tahun 2012, menerangkan bahwa nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terdapat dalam novel tersebut yaitu nilai karakter 

yang berhubungan dengan Tuhan (religius), diri sendiri, sesama manusia, 

lingkungan dan kebangsaan.
18

 Persamaannya yaitu dari segi nilai-nilai karakter 

yang dikaji sama-sama mencakup dari semua pilar utama nilai-nilai karakter. 

Sedangkan perbedaannya yaitu dari penggunaan sumber penelitiannya. Dalam 

                                                           
17

 Fakih Hamdani, Strategi Pembentukan Karakter Religius pada Peserta Didik Di SMP 

N 8 Purwokerto Kabupaten Banyumas Tahun Ajaran 20011-2012 , (Purwokerto: STAIN 

Purwokerto, 2012), hlm. 81. 
18

 Anang Nurwansyah, Nilai-nilai Pendidikan Karakter dalam Novel Ranah 3 Warna 

karya Ahmad Fuadi , (Purwokerto: STAIN Purwokerto, 2012), hlm. 22. 
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penelitian tersebut menggunakan novel Ranah 3 Warna Karya Ahmad Fuadi, 

sedangkan penelitian ini menggunakan tetralogi novel Eliana, Pukat, Burlian 

dan Amelia Serial Anak-anak Mamak karya Tere Liye. 

Penelitian tentang novel memang telah banyak dilakukan, namun latar 

belakang penelitian yang pernah dilakukan dan penelitian ini berbeda. Dan 

secara mendasar, penelitian tentang tetralogi novel karya Tere Liye di 

lingkungan IAIN Purwokerto belum pernah dilakukan. Jika penelitian 

sebelumnya mengenai pandidikan karakter dalam pribadi dan kehidupan pada 

masa remaja, sedangkan penelitian ini mengenai pendidikan karakter pada 

masa kanak-kanak yang merupakan pondasi awal kehidupan seseorang dan 

kehidupan pada masa depannya. 

Seperti yang terdapat dalam sebuah kurikulum pendidikan, tidak 

terlepas dari pendidikan karakter itu sendiri. Di dalam kurikulum 2013 

menekankan pada pendidikan karakter peserta didik. Karakter yang kuat adalah 

sandangan fundamental yang memberikan kemampuan kepada manusia untuk 

hidup bersama dalam kedamaian serta membentuk dunia yang dipenuhi dengan 

kebaikan dan kebajikan, yang bebas dari kekerasan dan tindakan-tindakan yang 

tidak bermoral.
19

 

Hal yang menarik dalam penelitian ini adalah bagaimana melakukan 

eksplorasi atas kandungan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

tetralogi novel Serial Anak-anak Mamak. Masa anak-anak identik dengan masa 

bermain anak yang pastinya tidak ingin direnggut oleh siapapun. Melainkan 

                                                           
19

 Muchlas Samani dan Hariyanto, Pendidikan Karakter..., hlm. 41. 
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Eliana, Pukat, Burlian dan Amelia, tokoh utama dalam novel Serial Anak-anak 

Mamak ini memiliki pemikiran dan sikap yang sangat berbeda dengan teman-

teman sebaya dalam kehidupannya. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka atau Library Reseach. 

Adapun yang dimaksud penelitian pustaka adalah menjadikan bahan 

pustaka berupa buku, majalah ilmiah, dokumen-dokumen dan materi 

lainnya yang dapat dijadikan sumber rujukan dalam penelitian.
20

 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif, yaitu dengan melakukan kategorisasi yang kemudian 

diinterpretasikan secara deskriptif analisis (menggambarkan  terhadap data 

yang telah terkumpul kemudian memilah dan memilih data yang diperlukan 

yang sesuai dengan pembahasan dalam penelitian ini). 

Pendekatan yang dilakukan disini merupakan pendekatan dengan 

menggunakan data non angka atau berupa dokumen-dokumen manuskrip, 

maupun pemikiran-pemikiran yang ada, dimana dari data tersebut kemudian 

dikategorikan berdasarkan relevansinya dengan pokok permasalahan yang 

akan dikaji. Kemudian setelah dikategorikan menjadi bagian-bagian tertentu 

sesuai dengan pengelompokkannya, baru dilaksanakan langkah selanjutnya, 

yaitu menganalisis data tersebut. 

                                                           
20

 Sutrisno Hadi,  Metodologi Research I, (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), hlm. 9. 
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2. Obyek Penelitian 

Obyek penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter yang 

terkandung dalam tetralogi novel Eliana, Pukat, Burlian dan Amelia Serial 

Anak-anak Mamak karya Tere Liye. 

3. Sumber Data 

Penelitian pustaka maksudnya adalah menjadikan bahan pustaka 

sebagai sumber data (primer) dan buku-buku lain sebagai pendukung yang 

ada kaitannya dengan permasalahan yang dihadapi (sekunder). Adapun 

sumber data tersebut sebagai berikut : 

a. Sumber Primer 

Sumber Primer dalam penelitian ini adalah sumber asli baik 

berbentuk dokumen maupun peninggalannya.
21

 Dalam hal ini data 

diperoleh secara langsung dari obyek penelitian yaitu nilai-nilai 

pendidikan karakter yang terkandung dalam tetralogi novel Serial Anak-

anak Mamak sehingga sumber primernya adalah novel Eliana, Pukat, 

Burlian dan Amelia Serial Anak-anak Mamak karya Tere Liye. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder adalah hasil penggunaan sumber-sumber lain 

yang tidak langsung dan sebagai yang murni ditinjau dari kebutuhan 

peneliti.
22

 Sumber sekunder dalam penelitian ini adalah buku yang 

relevan dengan obyek penelitian dan sumber lain yang mendukung 

penyempurnaan data dari sumber pertama. Sumber data sekunder ini 

                                                           
21

 Winarno Surakhmad,  Pengantar Penelitian Ilmiah: Dasar, Metode, dan Teknik, 

(Bandung: Tarsito, 1994), hlm. 134. 
22

 Winarno Surakhmad,  Pengantar Penelitian..., hlm. 134. 
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dapat mengarah pada kajian teori tentang pendidikan karakter serta buku-

buku lainnya yang berkaitan dengan kajian terhadap tetralogi novel 

Serial Anak-anak Mamak ini.  

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
23

 Menurut S. Margono, 

dokumentasi disebut juga dokumenter yang merupakan cara mengumpulkan 

data melalui peninggalan tertulis, seperti arsip-arsip dan termasuk juga 

buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain 

yang berhubungan dengan masalah penelitian.
24

 

Metode ini dilakukan dengan cara mencari dan menghimpun bahan-

bahan pustaka berupa catatan manuskrip, buku, agenda, surat kabar, 

majalah, tabloid, website, blog dan sebagainya untuk ditelaah isi tulisannya 

yang terkait dengan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

tetralogi novel Serial Anak-anak Mamak karya Tere Liye. 

5. Analisis Data 

Analisis data merupakan penguraian atas data hingga menghasilkan 

kesimpulan. Data yang dimaksud di sini adalah kutipan-kutipan yang 

terdapat dalam tetralogi novel Serial Anak-anak Mamak karya Tere Liye. 

                                                           
23

 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian; Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 1998), hlm. 236. 
24

 S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), hlm. 

181. 
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif 

dengan menggunakan analisis isi (content analysis). Sesuai dengan 

namanya, analisis isi terutama berhubungan dengan isi komunikasi, baik 

secara verbal dalam bentuk bahasa, maupun nonverbal seperti arsitektur, 

pakaian, alat rumah tangga dan media elektronik. Dalam karya sastra, isi 

yang dimaksudkan adalah pesan-pesan, ide/gagasan atau nasehat yang 

dengan sendirinya ada sesuai dengan hakikat sastra itu sendiri. 

Isi komunikasi adalah pesan yang terkandung sebagai akibat 

komunikasi yang terjadi. Analisis terhadap isi komunikasi akan 

menghasilkan makna. Dasar pelaksanaan analisis isi adalah penafsiran, yaitu 

dengan memberikan perhatian pada isi pesan. Oleh karena itulah metode 

analisis isi dilakukan dalam dokumen-dokumen yang padat isi. Peneliti 

menekankan bagaimana memaknakan isi komunikasi, memaknakan isi 

interaksi simbolik yang terjadi pada peristiwa komunikasi.
25

 

Metode ini digunakan untuk menarik kesimpulan melalui usaha untuk 

menemukan karakteristik, amanat yang penggarapannya dilakukan secara 

obyektif dan sistematis. Analisis isi bersumber pada isi/hasil karya sastra 

yang digunakan. Dan dalam penelitian ini secara langsung menganalisis isi 

terhadap makna yang terkandung dalam novel/sumber primer. Analisis isi 

mempunyai fungsi untuk mengungkapkan makna simbolik yang tersamar.
26

 

Berikut langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini : 

                                                           
25

 Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode dan Teknik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 48-49. 
26

 Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1991), hlm. 163. 
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a. Membaca keseluruhan isi tetralogi novel Serial Anak-anak Mamak, 

kemudian menentukan kutipan-kutipan yang berkaitan dengan objek 

penelitian yang dibutuhkan. 

b. Mencatat kutipan yang telah ditentukan lalu didisplay agar dapat 

dipahami secara menyeluruh. 

c. Peneliti melakukan coding, yaitu memilah dan memilih data-data yang 

sesuai dan yang dibutuhkan dalam penelitian ini. 

d. Menganalisis nilai-nilai pendidikan karakter dari kutipan yang telah 

dipilih. 

e. Menyimpulkan nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

tetralogi novel Serial Anak-anak Mamak. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan merupakan kerangka dari penelitian yang 

digunakan untuk memberikan gambaran dan petunjuk tentang pokok-pokok 

yang akan dibahas dalam penelitian ini. Adapun dalam penelitian ini terbagi 

menjadi lima bab yang didahului dengan bagian formalitas yang meliputi: 

halaman judul, halaman pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman 

nota dinas pembimbing, halaman abstrak, halaman pedoman transliterasi, 

halaman motto, halaman persembahan, halaman kata pengantar dan daftar isi. 

Adapun sistematika penulisan laporan penelitian ini meliputi : 

BAB I membahas tentang pokok pikiran dasar yang menjadi landasan 

bagi pembahasan selanjutnya. Dalam bab ini berisi pendahuluan yang meliputi 
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latar belakang masalah, rumusan masalah, definisi operasional, tujuan dan 

manfaat penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II berisi landasan teori sebagai sudut pandang untuk memahami 

wilayah penelitian secara obyektif. Dalam bab ini membahas tentang nilai-nilai 

pendidikan karakter yang mencakup; pengertian karakter, pengertian 

pendidikan karakter, nilai-nilai pembentuk karakter dan struktur novel yang 

meliputi; pengertian novel, unsur-unsur pembangun novel, macam-macam 

novel dan materi Pendidikan Agama Islam di SMA serta relevansi sastra dalam 

pendidikan. 

BAB III merupakan kajian terhadap objek penelitian. Dalam bab ini 

membahas novel Serial Anak-anak Mamak karya Tere Liye yang meliputi; 

biografi Tere Liye, corak pemikiran Tere Liye dan potret tetralogi novel 

Eliana, Pukat, Burlian dan Amelia Serial Anak-anak Mamak. 

BAB IV merupakan sajian dan analisis data peneliti yang membahas 

tentang hasil dari penelitian terkait nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

tetralogi novel Eliana, Pukat, Burlian dan Amelia Serial Anak-anak Mamak 

karya Tere Liye dan relevansi nilai-nilai pendidikan karakter tersebut dengan 

materi pendidikan agama Islam di SMA. 

BAB V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran-saran dan 

kata penutup. 

Bagian akhir dari skripsi ini meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran, serta daftar riwayat hidup.   
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam tetralogi novel Eliana, Pukat, Burlian dan Amelia 

Serial Anak-anak Mamak karya Tere Liye, maka dapat disimpulkan bahwa : 

Pertama, nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam tetralogi 

novel Serial Anak-anak Mamak mencakup seluruh aspek kehidupan manusia 

yaitu 1) nilai karakter dalam hubungannya dengan Allah SWT (religius) yang 

meliputi beriman kepada Allah, ta‘at kepada Allah, berdzikir kepada Allah, 

berdo‘a, bertawakal, husnudzan, bersyukur, bersabar dan ikhlas dalam 

beribadah serta mengharap ridla Allah SWT. 2) nilai karakter dalam 

hubungannya dengan diri sendiri yang meliputi karakter jujur, 

bertanggungjawab, bergaya hidup sehat, disiplin, kerja keras, percaya diri, 

berjiwa wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif dan inovatif, mandiri, ingin 

tahu dan cinta ilmu. 3) nilai karakter hubungannya dengan sesama, yang 

meliputi karakter sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain, patuh pada 

aturan-aturan sosial, menghargai karya dan prestasi orang lain, santun dan 

demokratis. 4) nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan. Dan 5) 

nilai karakter dalam hubungannya dengan kebangsaan yang meliputi karakter 

nasionalis dan menghargai keberagaman. 
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Kedua, Nilai-nilai pendidikan karakter dalam tetralogi novel memiliki 

keterkaitan yang relevan dengan materi PAI yang diterapkan di SMA, kecuali 

pada materi tentang memahami perkembangan islam pada abad pertengahan 

maupun abad modern. Kutipan cerita yang dibuat oleh Tere Liye dalam 

novelnya, Eliana, Pukat, Burlian dan Amelia mengandung nilai pendidikan 

karakter yang sesuai dengan materi yang ditanamkan pada peserta didik di 

SMA. Materi PAI yang ada dalam skripsi ini mengacu pada kurikulum KTSP 

yang berlaku saat ini. Dalam tetralogi novel ini, Tere Liye menyisipkan nilai-

nilai karakter secara halus tanpa memberikan kesan menggurui kepada 

pembaca. Nilai-nilai di dalamnya sangat penting untuk ditanamkan pada 

peserta didik agar mereka dapat menjadi generasi penerus bangsa yang lebih 

baik dan dapat menjadikan bangsa ini lebih maju serta unggul dalam bidang 

pendidikan, agama dan moral serta banyak tauladan yang dapat diambil, baik 

bagi peserta didik, guru, remaja dan unsur lainnya dalam kehidupan.  

 

B. Saran-saran 

Setelah mengkaji, menelaah dan menganalisis terkait nilai-nilai 

pendidikan karakter dalam tetralogi novel Serial Anak-anak Mamak karya Tere 

Liye ini, maka peneliti hendak memberikan saran-saran pada pihak-pihak 

tertentu, yaitu sebagai berikut : 

1. Kepada guru dan orang tua (pendidik), agar selalu mendidik putra-

putri/peserta didiknya dengan baik agar dapat memiliki karakter yang baik 

sebagaimana nilai-nilai yang terdapat dalam pendidikan karakter, baik 
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karakter dalam hubungannya dengan Tuhan, Allah SWT, karakter dalam 

hubungannya dengan diri sendiri, nilai karakter dalam hubungannya dengan 

sesama, nilai karakter hubungannya dengan lingkungan maupun nilai 

karakter kebangsaan. 

2. Kepada lembaga pendidikan khususnya kepada pendidik, bahwasanya 

banyak sekali bahan belajar yang dapat dijadikan sebagai media belajar 

dalam proses pendidikan yang dilakukannya, sebagai salah satu contohnya 

adalah novel tetralogi novel Serial Anak-anak Mamak ini, sehingga 

seyogyanya dapat digunakan dan direkomendasikan untuk dibaca sebagai 

tambahan wawasan keilmuan bagi peserta didiknya. Dengan membaca 

cerita/kisah yang terdapat dalam tetralogi novel Serial Anak-anak Mamak 

ini, pembaca dapat mengambil nilai-nilai positif seperti motivasi/semangat 

berusaha untuk menggapai cita-cita, teladan dalam kebaikan, dan yang 

lainnya untuk kemudian dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Kepada masyarakat, agar senantiasa membantu proses pendidikan karakter 

para generasi muda yang telah dipelajari dan tertanam dalam diri anak dari 

lingkungan keluarga maupun sekolah, dengan memberikan teladan kebaikan 

serta tidak menampilkan perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai yang 

terdapat dalam pendidikan karakter. 

4. Kepada pembaca pada umumnya, untuk senantiasa gemar belajar dan dan 

membaca berbagai sumber belajar, baik berupa buku karya ilmiah, majalah 

dan sumber belajar lainnya berupa karya sastra sebab karya sastra pun 

mengandung nilai pendidikan yang dapat diambil dan berguna baginya. 
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C. Kata Penutup 

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT Yang Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang atas segala limpahan Rahmat, Taufik dan 

HidayahNya. Karena berkat karuniaNya-lah saya dapat menyelesaikan skripsi 

yang berjudul ―nilai-nilai pendidikan karakter dalam tetralogi novel Eliana, 

Pukat, Burlian dan Amelia Serial Anak-anak Mamak karya Tere Liye‖ ini. 

Shalawat dan salam Allah semoga tetap tercurah kepada Nabi Muhammad 

SAW yang selalu  diharapkan syafa‘atnya oleh umat di dunia dan di akhirat. 

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Namun demikian, penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi 

saya sendiri maupun bagi pembaca. Hanya kepada Allah saya memohon dan 

memasrahkan segala urusan. Semoga skripsi ini bermanfaat dan mendapatkan 

Ridha Allah SWT. Amiin Yaa Rabbal „aalamiin. 
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